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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Beban suhu yang diterima beton dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

warna pada permukaan beton dan kondisi beton. Pada suhu 200o C terjadi 

perubahan warna beton menjadi abu-abu kecokelatan dan kondisi beton 

dalam keadaan normal. Pada suhu 500o C terjadi perubahan warna beton 

menjadi putih keabu-abuan dan kondisi beton dalam keadaan normal. Pada 

suhu 800o C terjadi perubahan warna beton menjadi putih keabu-abuan dan 

kondisi beton yang mengalami retak rambut pada permukaan beton. 

2. Berat jenis rata-rata untuk beton normal dan beton serat polypropylene tanpa 

dibakar berturut-turut sebesar 2355,60 kg/m3 dan 2296,41 kg/m3. Sejalan 

dengan naiknya suhu pembakaran terjadi pernurunan berat jenis pada beton 

normal dan beton serat. Penurunan berat jenis rata-rata beton normal pada 

suhu 200o C, 500o C dan 800o C berturut-turut sebesar 7,71%, 9,56% dan 

12,93% dari berat jenis beton normal tanpa dibakar. Penurunan berat jenis 

rata-rata beton serat pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C berturut-turut 

sebesar 5,92%, 10,15% dan 11,75% dari berat jenis beton serat tanpa dibakar. 

3. Nilai kuat tekan rata-rata untuk beton normal dan beton serat tanpa dibakar 

berturut-turut sebesar 25,33 MPa dan 30,74 MPa. Penurunan nilai kuat tekan 
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rata-rata beton normal pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C 

berturut-turut sebesar 4,03%, 24,64% dan 63,80%, sedangkan penurunan kuat 

tekan rata-rata beton serat pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C 

berturut-turut sebesar 20,72%, 48,73% dan 72,48% dari kuat tekan beton 

tanpa dibakar. 

4. Nilai modulus elastisitas rata-rata beton normal dan beton serat berturut-turut 

adalah 19.924 MPa dan 18.641 MPa. Penurunan nilai modulus elastisitas 

rata-rata beton normal pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C 

berturut-turut sebesar 4,70%, 39,88% dan 70,48%, sedangkan penurunan nilai 

modulus elastisitas rata-rata beton serat pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C 

dan 800o C berturut-turut sebesar 5,42%, 38,53%% dan 72,99% dari nilai 

modulus elastisitas beton tanpa dibakar. 

5. Nilai kuat tarik rata-rata untuk beton normal dan beton serat tanpa dibakar 

berturut-turut sebesar 2,28 MPa dan 3,18 MPa. Penurunan kuat tarik rata-rata 

beton normal pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C berturut-turut 

sebesar 7,02%, 22,37%% dan 34,21%, sedangkan penurunan kuat tarik rata-

rata beton serat pasca bakar pada suhu 200o C, 500o C dan 800o C berturut-

turut sebesar 23,27%, 45,91% dan 61,95% dari kuat tarik beton tanpa dibakar. 

6. Nilai porositas rata-rata untuk beton normal pada suhu 27o C, 200o C, 500o C 

dan 800o C berturut-turut sebesar 1,55%, 8,68%, 16,22% dan 23,77%. Nilai 

porositas rata-rata untuk beton serat polypropylene pada suhu 27o C, 200o C, 

500o C dan 800o C berturut-turut sebesar 0,62%, 13,49%, 18,83% dan 

25,17%. 
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7. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dengan adanya penambahan 

serat polypropylene dengan kadar 0,9 kg/m3 beton dapat meningkatkan kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton hingga 17,59% dan 28,30% dari kuat tekan 

dan kuat tarik belah beton normal. 

8. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dengan semakin meningkatnya 

suhu kebakaran dapat menyebabkan terjadinya peningkatan persentase 

porositas dan penurunan sifat mekanik pada beton normal dan beton serat 

polypropylene pasca bakar. 

9. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan larutan phenolphtalein dapat 

diketahui bahwa semakin meningkatnya suhu kebakaran, beton akan 

mengalami karbonasi sehingga dapat menyebabkan korosi pada tulangan 

baja. 

 
6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang semoga dapat bermanfaat bagi pembaca, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Lebih memperhatikan posisi peletakan benda uji dalam tungku pembakaran 

(silinder dalam kondisi tegak) dan tidak menutupi burner. Hal ini untuk 

mencegah terjadinya ledakan secara tiba-tiba pada benda uji yang disebabkan 

posisi benda uji menutupi burner. Posisi benda uji yang menutupi burner juga 

dikhawatirkan dapat memberikan hasil pembakaran yang tidak merata pada 

benda uji lain. 
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2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengenai beton serat pasca bakar 

dapat menggunakan serat yang memiliki sifat tahan terhadap temperatur 

tinggi, sehingga dapat diketahui secara maksimal kontribusi serat dalam beton 

pasca bakar terhadap sifat mekaniknya. 

3. Dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan bahan tambah yang dapat 

meningkatkan kepadatan beton sehingga diharapkan dapat memperkecil 

persentase porositas pada beton pasca bakar. 

4. Lebih memperhatikan proses pemadatan pada silinder beton, agar beton yang 

dihasilkan lebih padat. 

5. Lebih memperhatikan proses pemerataan permukaan silinder beton, agar 

dihasilkan permukaan benda uji yang rata. 
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A. Pengujian Bahan 

A.1. Pengujian Kandungan Zat Organik Pasir 

I. Waktu pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan  

a. Pasir, asal : Kali Progo 

b. Larutan NaOH 3%  

III. Alat 

 Gelas ukur ukuran : 250 cc 

IV. Sketsa 

 
 

 
 
 

NaOH 3%  
 
 

         Pasir 
 
 
 

 

V. Hasil 

Setelah didiamkan selama 24 jam, warna larutan diatas pasir sesuai dengan 

Gardner Standart Colour No. 11. 

 

Kesimpulan  : Warna dari pasir Gardner Standart Colour No. 11, maka 

disimpulkan bahwa pasir tersebut kurang baik untuk 

digunakan sehingga harus dicuci terlebih dahulu. 
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A.2. Pengujian Kandungan Lumpur Pasir 

I. Waktu pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan  

a. Pasir, asal : Kali Progo 

b. Berat kering : 100 gr 

c. Air Jernih, asal : LSBB Prodi TS FT – UAJY 

III. Alat 

a. Gelas ukur ukuran : 250 cc 

b. Timbangan  

c. Oven 

IV. Hasil 

a. Berat pasir oven :  98,84 gr 

b. Kandungan lumpur : 
100 98,84 x100%

98,84
−

  

 : 1,173 % 

Kesimpulan  : Kandungan lumpur 1,173% < 5%, maka syarat terpenuhi 

(OK). 
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A.3. Pengujian Analisis Saringan Pasir 

I. Waktu Pemeriksaan : 6 April 2018 

II. Bahan : Pasir  

III. Asal : Kali Progo 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

No. 

Saringan 

Berat 

Saringan 

(gram) 

Berat 

Saringan 

+ Pasir 

(gram) 

Berat 

Pasir 

Tertahan 

(gram) 

Komulatif 
Tertahan 

(%) 

Lolos 

Ayak

an 

(%) 

¾” 557 557 0 0 0 100 
½” 449 449 0 0 0 100 

3/8” 456 456 0 0 0 100 
4 508 525 17 17 1,7 98,3 
8 330 363 33 50 5 95 
30 291 586 295 345 34,5 65,5 
50 374 823 449 794 79,4 20,6 
100 351 544 193 987 98,7 1,3 
Pan 371 384 13 1000 100 0 

 

Kesimpulan  : Dari data di atas maka didapat nilai MHB (Modulus Halus 

Butir) sebesar 3,193. Berdasarkan SII 0052-80, maka nilai 

MHB agregat halus tersebut memenuhi syarat karena 

berada pada kisaran 2,50 – 3,80 (OK). 
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Berdasarkan data analisis saringan di atas, maka dapat ditentukan untuk daerah 

golongan pasirnya. Untuk menentukan pasir tersebut termasuk di golongan pasir 

berapa, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Setelah angka %lolos saringan dimasukkan ke dalam grafik di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa agregat halus tersebut termasuk ke dalam pasir golongan 3. 

 

 

 

 

 

 

1,3 

95 

65,5 

20,6 



 

 

 UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil  

 Laboratorium Struktur Dan Bahan Bangunan 
 Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 
 Fax. +62-274-487748 
 

75 
 

A.4. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Pasir 

I. Waktu Pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan : Pasir  

III. Asal : Kali Progo 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

No. Pemeriksaan Besar 
A Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) 500 gram 
B Berat contoh kering 494 gram 
C Berat labu + air 714 gram 
D Berat labu + contoh (SSD) + air  1034 gram 

E Berat jenis bulk = (A)
(C+500-D)

 2,7778 

F 
Berat jenis  jenuh kering permukaan (SSD) = 

(B)

(C+500-D)
  2,7444 

G 
Berat jenis semu (apparent) = 

(B)

(C+B-D)
 2,8391 

H 
Penyerapan (absorption) = 

(500-B)
x100%

(B)
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               1,2146% 
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A.5. Pemeriksaan Kadar Air Pasir 

I. Waktu Pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan : Pasir  

III. Asal : Kali Progo 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

Pengujian Kadar Air Pasir 

Berat Awal 100 gram 
Berat Kering Oven  97,69 gram 
Kadar air 2,31 % 
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A.6. Pengujian Kandungan Lumpur Agregat Kasar 

I. Waktu pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan  

a. Pasir, asal : Kali Clereng 

b. Berat kering : 100 gr 

c. Air Jernih, asal : LSBB Prodi TS FT – UAJY 

III. Alat 

a. Gelas ukur ukuran : 250 cc 

b. Timbangan  

c. Oven 

IV. Hasil 

a. Berat pasir oven : 91,91 gr 

b. Kandungan lumpur : 
100 91,91 x100%

91,91
−

   

 : 8,09 % 

Kesimpulan : Kandungan lumpur 8,09 % > 5%, maka syarat tidak terpenuhi. 
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A.7. Pemeriksaan Los Angeles Abration 

I. Waktu Pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan : Kerikil  

III. Asal : Kali Clereng 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Transportasi, 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

Gradasi Saringan 
Nomor contoh 

I 

Lolos Tertahan Berat masing-masing 
agregat 

3/4" 1/2" 2500 gram 
1/2" 3/8" 2500 gram 

 

Nomor Contoh I 

Berat sebelumnya (A) 5000 gram 
Berat sesudah diayak saringan No.12 
(B) 3601 gram 
Berat sesudah (A) - (B) 1399 gram 
Keausan  27,98% 
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A.8. Pengujian Analisis Saringan Agregat Kasar 

I. Waktu Pemeriksaan : 6 April 2018 

II. Bahan : Kerikil  

III. Asal : Kali Clereng 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

No. 

Saringan 

Berat 

Saringan 

(gram) 

Berat 

Saringan 

+ Split 

(gram) 

Berat 

Split 

Tertahan 

(gram) 

Komulatif 
Tertahan 

(%) 

Lolos 

Ayak

an 

(%) 

¾” 558 558 0 0 0 100 
½” 449 449 0 0 0 100 

3/8” 458 862 404 404 40,4 59,6 
4 508 1067 559 963 96,3 3,7 
8 330 348 18 981 98,1 1,9 
30 292 298 6 987 98,7 1,3 
50 374 382 8 995 99,5 0,5 
100 351 352 1 996 99,6 0,4 
200 269 272 3 999 99,9 0,1 
Pan 371 372 1 1000 - - 

Kesimpulan  :  Dari data di atas maka didapat nilai MHB (Modulus Halus 

Butir) sebesar 6,325. Berdasarkan SII 0052-80, maka nilai 

MHB agregat kasar tersebut memenuhi syarat karena 

berada pada kisaran 6,00-7,10 (OK). 
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A.9. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 

I. Waktu Pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan : Kerikil  

III. Asal : Kali Clereng 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

No. Pemeriksaan Besar 
A Berat contoh kering 989 gram 
B Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) 1017 gram 
C Berat contoh dalam air 620 gram 
D 

Berat jenis bulk = 
(A)

(B-C)
 

2,4912 

E 
Berat jenis  jenuh kering permukaan (SSD) = 

(B)
(B-C)

 
2,5617 

F 
Berat jenis semu (apparent) = 

(A)
(A-C)

 
2,6940 

G 
Penyerapan (absorption) = 

(B-A)
100%

(B)
x  

0,0314% 
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A.10. Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar 

I. Waktu Pemeriksaan : 5 April 2018 

II. Bahan : Kerikil  

III. Asal : Kali Clereng 

IV. Lokasi Penelitian :  Laboratorium Struktur dan 

Bahan Bangunan (LSBB), 

Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta 

V. Hasil penelitian 

Pengujian Kadar Air Agregat Kasar 

Berat Awal  100 gram 
Berat Kering Oven  99,39 gram 
Kadar air 0,61 % 
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B. Perencanaan Adukan Beton (SNI-7656-2012) 

No. Uraian Nilai 
1. Kuat tekan rencana (f’c) 25 MPa 
2. Standar deviasi 8,3 MPa 
3. Kuat tekan rata-rata perlu (f’cr) = f’c + Sd 

= 25 + 8,3 
= 33 MPa 

4. Jenis semen Semen tipe I merk Holcim 
5. Jenis beton Beton tanpa udara 
6. Agregat halus 

a. Modulus kehalusan 
b. Berat jenis (SSD) 
c. Penyerapan air (%) 

 
= 3,19 
= 2,744 gr/cm3 

= 1,2146 % 
7. Agregat kasar 

a. Modulus kehalusan 
b. Berat jenis (SSD) 
c. Penyerapan air (%) 
d. Berat kering oven 

 
= 6,325 
= 2,5617 gr/cm3 

= 0,03% 
= 1515,6 kg/m 

8. Penentuan nilai slump rencana 25-100 mm  
9. Ukuran nominal agregat kasar 10 mm 
10. Kebutuhan air pencampur berdasarkan 

nilai slump rencana dan ukuran nominal 
agregat kasar 

228 kg/m3 

11. Kandungan udara 3% 
12. Menentukan faktor air semen (fas) 0,5 
13. Kebutahan semen 456 kg/m3 

14. Kebutuhan agregat kasar = berat jenis kerikil x fas 
= 1515,6 x 0,5 
= 757,8 kg/3 

15. Kebutuhan agregat halus berdasarkan 
berat 

a. Berat air 
b. Berat semen 
c. Berat agregat kasar 
d. Jumlah 
e. Berat beton 
f. Berat agregat halus 

 
 
= 228 kg/m3 
= 456 kg/m3 

= 757,8 kg/m3 

= 1441,8 kg/m3 

= 2280 kg/m3 
= 838,2 kg/m3 

16. Proporsi campuran (1 m3) 
a. Semen 
b. Air 
c. Agregat kasar 
d. Agregat halus 
e. Serat polypropylene 

 
= 456 kg 
= 228 kg 
= 757,8 kg 
= 838,2 kg 
= 0,9 kg 
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Hasil Mix Design 

Tabel proporsi campuran untuk 1 silinder Beton (15x30 cm) 

Kode 
Semen Pasir Split Serat Air 

(Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) 

BN 3,144 5,779 5,225 - 1,572 
BS 3,144 5,779 5,225 0,006 1,572 

 
Tabel proporsi campuran untuk 1 silinder Beton (10x20 cm) 

Kode 
Semen Pasir Split Serat Air 

(Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) 

BN 0,932 1,712 1,548 - 0,466 
BS 0,932 1,712 1,548 0,002 0,466 
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C. Pengujian Beton 

C.1. Pengujian Kuat Tekan Beton 

Kode No. 
Berat Dimensi Beban 

Max 
Kuat 

Tekan 
Kuat Tekan 

Rata" 

(Kg) D 
(cm) 

T 
(cm) (KN) (Mpa) (Mpa) 

BN (27o 
C) 

D 12,60 15,06 30,10 470,00 26,37 
25,33 E 13,18 15,28 30,06 480,00 26,18 

F 12,66 15,28 30,23 430,00 23,44 

BS 0,9 
kg/m3 
(27o C) 

D 12,88 15,40 30,15 550,00 29,52 
30,74 E 12,88 15,38 30,39 565,00 30,40 

F 12,38 15,05 30,23 575,00 32,31 

BN (200o 
C) 

D 11,74 15,20 30,38 410,00 22,59 
24,31 E 11,74 15,00 30,21 465,00 26,30 

F 11,82 15,00 30,65 425,00 24,04 

BS 0,9 
kg/m3 

(200o C) 

D 11,56 15,08 30,33 585,00 32,76 
24,37 E 12,14 15,23 30,40 425,00 23,32 

F 12,34 15,18 30,24 460,00 25,42 

BN (500o 
C) 

D 11,46 15,08 30,41 410,00 22,96 
19,09 E 11,98 15,38 30,38 355,00 19,11 

F 11,78 15,18 30,65 275,00 15,19 

BS 0,9 
kg/m3 

(500o C) 

D 11,08 15,38 30,35 335,00 18,04 
15,76 E 11,02 15,00 30,30 250,00 14,14 

F 11,90 15,09 30,38 270,00 15,09 

BN (800o 
C) 

D 11,18 15,05 30,20 - 9,92 
9,17 E 11,14 15,30 30,33 - 8,00 

F 11,44 15,32 30,40 - 9,58 

BS 0,9 
kg/m3 

(800o C) 

D 10,92 15,05 30,23 - 9,09 
8,46 E 11,00 15,00 30,37 - 9,98 

F 10,96 15,10 30,30 - 6,30 
 

 

 

 



 

 

 UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil  

 Laboratorium Struktur Dan Bahan Bangunan 
 Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 
 Fax. +62-274-487748 
 

85 
 

C.2. Pengujian Modulus Elastisitas Beton 

 Kode Beton  = BN D 
 Po = 202,2 mm E = 21170,69 MPa 
 Ao = 17820,3 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 3,515 
500 4903,33 0 0 0,28 0,00 3,52 
1000 9806,65 2,5 1,25 0,55 0,62 4,13 
1500 14709,98 5 2,5 0,83 1,24 4,75 
2000 19613,30 10 5 1,10 2,47 5,99 
2500 24516,63 15 7,5 1,38 3,71 7,22 
3000 29419,95 17,5 8,75 1,65 4,33 7,84 
3500 34323,28 22,5 11,25 1,93 5,56 9,08 
4000 39226,60 27,5 13,75 2,20 6,80 10,32 
4500 44129,93 30 15 2,48 7,42 10,93 
5000 49033,25 35 17,5 2,75 8,65 12,17 
5500 53936,58 37,5 18,75 3,03 9,27 12,79 
6000 58839,90 45 22,5 3,30 11,13 14,64 
6500 63743,23 47,5 23,75 3,58 11,75 15,26 
7000 68646,55 50 25 3,85 12,36 15,88 
7500 73549,88 55 27,5 4,13 13,60 17,12 
8000 78453,20 60 30 4,40 14,84 18,35 
8500 83356,53 65 32,5 4,68 16,07 19,59 
9000 88259,85 67,5 33,75 4,95 16,69 20,21 
9500 93163,18 72,5 36,25 5,23 17,93 21,44 
10000 98066,50 77,5 38,75 5,50 19,16 22,68 
10500 102969,83 82,5 41,25 5,78 20,40 23,92 
11000 107873,15 87,5 43,75 6,05 21,64 25,15 
11500 112776,48 95 47,5 6,33 23,49 27,01 
12000 117679,80 100 50 6,60 24,73 28,24 
12500 122583,13 105 52,5 6,88 25,96 29,48 
13000 127486,45 110 55 7,15 27,20 30,72 
13500 132389,78 117,5 58,75 7,43 29,06 32,57 
14000 137293,10 122,5 61,25 7,70 30,29 33,81 
14500 142196,43 130 65 7,98 32,15 35,66 
15000 147099,75 137,5 68,75 8,25 34,00 37,52 
15500 152003,08 142,5 71,25 8,53 35,24 38,75 
16000 156906,40 150 75 8,80 37,09 40,61 
16500 161809,73 155 77,5 9,08 38,33 41,84 
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17000 166713,05 160 80 9,36 39,56 43,08 
17500 171616,38 170 85 9,63 42,04 45,55 
18000 176519,70 175 87,5 9,91 43,27 46,79 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,224x + 0,7873
R² = 0,988

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

12,00

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00 30,00 35,00 40,00 45,00 50,00

Te
ga

n
ga

n
 f

 (
M

P
a)

Regangan Ɛ (x10^-5)

Beton Normal D 27 C

y = 0,224x - 8E-06
R² = 0,988

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

12,00

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00 30,00 35,00 40,00 45,00 50,00

Te
ga

n
ga

n
 f

 (
M

P
a)

Regangan Koreksi Ɛ (x10^-5)

Beton Normal D 27 C



 

 

 UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil  

 Laboratorium Struktur Dan Bahan Bangunan 
 Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 
 Fax. +62-274-487748 
 

87 
 

 Kode Beton  = BN E 
 Po = 202,2 mm E = 18676,43 MPa 
 Ao = 18332,7 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 1,481 
500 4903,33 0 0 0,27 0,00 1,48 
1000 9806,65 5 2,5 0,53 1,24 2,72 
1500 14709,98 10 5 0,80 2,47 3,95 
2000 19613,30 15 7,5 1,07 3,71 5,19 
2500 24516,63 22,5 11,25 1,34 5,56 7,04 
3000 29419,95 27,5 13,75 1,60 6,80 8,28 
3500 34323,28 30 15 1,87 7,42 8,90 
4000 39226,60 37,5 18,75 2,14 9,27 10,75 
4500 44129,93 42,5 21,25 2,41 10,51 11,99 
5000 49033,25 50 25 2,67 12,36 13,84 
5500 53936,58 55 27,5 2,94 13,60 15,08 
6000 58839,90 60 30 3,21 14,84 16,32 
6500 63743,23 67,5 33,75 3,48 16,69 18,17 
7000 68646,55 70 35 3,74 17,31 18,79 
7500 73549,88 77,5 38,75 4,01 19,16 20,65 
8000 78453,20 82,5 41,25 4,28 20,40 21,88 
8500 83356,53 87,5 43,75 4,55 21,64 23,12 
9000 88259,85 95 47,5 4,81 23,49 24,97 
9500 93163,18 100 50 5,08 24,73 26,21 
10000 98066,50 107,5 53,75 5,35 26,58 28,06 
10500 102969,83 112,5 56,25 5,62 27,82 29,30 
11000 107873,15 117,5 58,75 5,88 29,06 30,54 
11500 112776,48 120 60 6,15 29,67 31,15 
12000 117679,80 127,5 63,75 6,42 31,53 33,01 
12500 122583,13 132,5 66,25 6,69 32,76 34,25 
13000 127486,45 137,5 68,75 6,95 34,00 35,48 
13500 132389,78 142,25 71,125 7,22 35,18 36,66 
14000 137293,10 150 75 7,49 37,09 38,57 
14500 142196,43 152,5 76,25 7,76 37,71 39,19 
15000 147099,75 160 80 8,02 39,56 41,05 
15500 152003,08 165 82,5 8,29 40,80 42,28 
16000 156906,40 170 85 8,56 42,04 43,52 
16500 161809,73 177,5 88,75 8,83 43,89 45,37 
17000 166713,05 180 90 9,09 44,51 45,99 
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17500 171616,38 187,5 93,75 9,36 46,36 47,85 
18000 176519,70 202,5 101,25 9,63 50,07 51,56 
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 Kode Beton  = BN F 
 Po = 202,2 mm E = 28914,4 MPa 
 Ao = 18344,7 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 2,987 
500 4903,33 0 0 0,27 0,00 2,99 
1000 9806,65 0 0 0,53 0,00 2,99 
1500 14709,98 0 0 0,80 0,00 2,99 
2000 19613,30 2,5 1,25 1,07 0,62 3,61 
2500 24516,63 5 2,5 1,34 1,24 4,22 
3000 29419,95 7,5 3,75 1,60 1,85 4,84 
3500 34323,28 10 5 1,87 2,47 5,46 
4000 39226,60 15 7,5 2,14 3,71 6,70 
4500 44129,93 20 10 2,41 4,95 7,93 
5000 49033,25 22,5 11,25 2,67 5,56 8,55 
5500 53936,58 27,5 13,75 2,94 6,80 9,79 
6000 58839,90 30 15 3,21 7,42 10,41 
6500 63743,23 32,5 16,25 3,47 8,04 11,02 
7000 68646,55 37,5 18,75 3,74 9,27 12,26 
7500 73549,88 40 20 4,01 9,89 12,88 
8000 78453,20 45 22,5 4,28 11,13 14,11 
8500 83356,53 47,5 23,75 4,54 11,75 14,73 
9000 88259,85 50 25 4,81 12,36 15,35 
9500 93163,18 55 27,5 5,08 13,60 16,59 
10000 98066,50 60 30 5,35 14,84 17,82 
10500 102969,83 70 35 5,61 17,31 20,30 
11000 107873,15 75 37,5 5,88 18,55 21,53 
11500 112776,48 80 40 6,15 19,78 22,77 
12000 117679,80 85 42,5 6,41 21,02 24,01 
12500 122583,13 85 42,5 6,68 21,02 24,01 
13000 127486,45 85 42,5 6,95 21,02 24,01 
13500 132389,78 90 45 7,22 22,26 25,24 
14000 137293,10 90 45 7,48 22,26 25,24 
14500 142196,43 95 47,5 7,75 23,49 26,48 
15000 147099,75 100 50 8,02 24,73 27,71 
15500 152003,08 102,5 51,25 8,29 25,35 28,33 
16000 156906,40 105 52,5 8,55 25,96 28,95 
16500 161809,73 110 55 8,82 27,20 30,19 
17000 166713,05 115 57,5 9,09 28,44 31,42 
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17500 171616,38 117,5 58,75 9,36 29,06 32,04 
18000 176519,70 122,5 61,25 9,62 30,29 33,28 
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 Kode Beton  = Bs 0,9 D 
 Po = 202,2 mm E = 18419,05 MPa 
 Ao = 18634 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 4,4472 
500 4903,33 0 0 0,26 0,00 4,45 
1000 9806,65 0 0 0,53 0,00 4,45 
1500 14709,98 2,5 1,25 0,79 0,62 5,07 
2000 19613,30 7,5 3,75 1,05 1,85 6,30 
2500 24516,63 10 5 1,32 2,47 6,92 
3000 29419,95 15 7,5 1,58 3,71 8,16 
3500 34323,28 17,5 8,75 1,84 4,33 8,77 
4000 39226,60 25 12,5 2,11 6,18 10,63 
4500 44129,93 30 15 2,37 7,42 11,87 
5000 49033,25 35 17,5 2,63 8,65 13,10 
5500 53936,58 40 20 2,89 9,89 14,34 
6000 58839,90 47,5 23,75 3,16 11,75 16,19 
6500 63743,23 50 25 3,42 12,36 16,81 
7000 68646,55 57,5 28,75 3,68 14,22 18,67 
7500 73549,88 65 32,5 3,95 16,07 20,52 
8000 78453,20 70 35 4,21 17,31 21,76 
8500 83356,53 75 37,5 4,47 18,55 22,99 
9000 88259,85 80 40 4,74 19,78 24,23 
9500 93163,18 87,5 43,75 5,00 21,64 26,08 
10000 98066,50 92,5 46,25 5,26 22,87 27,32 
10500 102969,83 100 50 5,53 24,73 29,18 
11000 107873,15 105 52,5 5,79 25,96 30,41 
11500 112776,48 110 55 6,05 27,20 31,65 
12000 117679,80 117,5 58,75 6,32 29,06 33,50 
12500 122583,13 122,5 61,25 6,58 30,29 34,74 
13000 127486,45 130 65 6,84 32,15 36,59 
13500 132389,78 137,5 68,75 7,10 34,00 38,45 
14000 137293,10 142,5 71,25 7,37 35,24 39,68 
14500 142196,43 150 75 7,63 37,09 41,54 
15000 147099,75 155 77,5 7,89 38,33 42,78 
15500 152003,08 160 80 8,16 39,56 44,01 
16000 156906,40 167,5 83,75 8,42 41,42 45,87 
16500 161809,73 172,5 86,25 8,68 42,66 47,10 
17000 166713,05 180 90 8,95 44,51 48,96 
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17500 171616,38 187,5 93,75 9,21 46,36 50,81 
18000 176519,70 190 95 9,47 46,98 51,43 
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 Kode Beton  = BS 0,9 E 
 Po = 202,2 mm E = 18567,75 MPa 

Ao = 18585,6 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 2,9317 
500 4903,33 0 0 0,26 0,00 2,93 
1000 9806,65 2,5 1,25 0,53 0,62 3,55 
1500 14709,98 7,5 3,75 0,79 1,85 4,79 
2000 19613,30 10 5 1,06 2,47 5,40 
2500 24516,63 17,5 8,75 1,32 4,33 7,26 
3000 29419,95 20 10 1,58 4,95 7,88 
3500 34323,28 25 12,5 1,85 6,18 9,11 
4000 39226,60 32,5 16,25 2,11 8,04 10,97 
4500 44129,93 37,5 18,75 2,37 9,27 12,20 
5000 49033,25 42,5 21,25 2,64 10,51 13,44 
5500 53936,58 50 25 2,90 12,36 15,30 
6000 58839,90 55 27,5 3,17 13,60 16,53 
6500 63743,23 60 30 3,43 14,84 17,77 
7000 68646,55 62,5 31,25 3,69 15,45 18,39 
7500 73549,88 70 35 3,96 17,31 20,24 
8000 78453,20 72,5 36,25 4,22 17,93 20,86 
8500 83356,53 80 40 4,48 19,78 22,71 
9000 88259,85 85 42,5 4,75 21,02 23,95 
9500 93163,18 92,5 46,25 5,01 22,87 25,81 
10000 98066,50 100 50 5,28 24,73 27,66 
10500 102969,83 102,5 51,25 5,54 25,35 28,28 
11000 107873,15 110 55 5,80 27,20 30,13 
11500 112776,48 115 57,5 6,07 28,44 31,37 
12000 117679,80 120 60 6,33 29,67 32,61 
12500 122583,13 127,5 63,75 6,60 31,53 34,46 
13000 127486,45 135 67,5 6,86 33,38 36,31 
13500 132389,78 140 70 7,12 34,62 37,55 
14000 137293,10 145 72,5 7,39 35,86 38,79 
14500 142196,43 150 75 7,65 37,09 40,02 
15000 147099,75 157,5 78,75 7,91 38,95 41,88 
15500 152003,08 162,5 81,25 8,18 40,18 43,11 
16000 156906,40 170 85 8,44 42,04 44,97 
16500 161809,73 175 87,5 8,71 43,27 46,21 
17000 166713,05 180 90 8,97 44,51 47,44 
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17500 171616,38 190 95 9,23 46,98 49,91 
18000 176519,70 195 97,5 9,50 48,22 51,15 
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 Kode Beton  = BS 0,9 F 
 Po = 202,2 mm E = 18936,41 MPa 

Ao = 17796,6 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 0,4503 
500 4903,33 0 0 0,28 0,00 0,45 
1000 9806,65 7,5 3,75 0,55 1,85 2,30 
1500 14709,98 12,5 6,25 0,83 3,09 3,54 
2000 19613,30 17,5 8,75 1,10 4,33 4,78 
2500 24516,63 22,5 11,25 1,38 5,56 6,01 
3000 29419,95 30 15 1,65 7,42 7,87 
3500 34323,28 37,5 18,75 1,93 9,27 9,72 
4000 39226,60 45 22,5 2,20 11,13 11,58 
4500 44129,93 50 25 2,48 12,36 12,81 
5000 49033,25 57,5 28,75 2,76 14,22 14,67 
5500 53936,58 67,5 33,75 3,03 16,69 17,14 
6000 58839,90 72,5 36,25 3,31 17,93 18,38 
6500 63743,23 85 42,5 3,58 21,02 21,47 
7000 68646,55 90 45 3,86 22,26 22,71 
7500 73549,88 97,5 48,75 4,13 24,11 24,56 
8000 78453,20 102,5 51,25 4,41 25,35 25,80 
8500 83356,53 107,5 53,75 4,68 26,58 27,03 
9000 88259,85 110 55 4,96 27,20 27,65 
9500 93163,18 120 60 5,23 29,67 30,12 
10000 98066,50 125 62,5 5,51 30,91 31,36 
10500 102969,83 132,5 66,25 5,79 32,76 33,21 
11000 107873,15 135 67,5 6,06 33,38 33,83 
11500 112776,48 140 70 6,34 34,62 35,07 
12000 117679,80 142,5 71,25 6,61 35,24 35,69 
12500 122583,13 155 77,5 6,89 38,33 38,78 
13000 127486,45 160 80 7,16 39,56 40,02 
13500 132389,78 162,5 81,25 7,44 40,18 40,63 
14000 137293,10 170 85 7,71 42,04 42,49 
14500 142196,43 172,5 86,25 7,99 42,66 43,11 
15000 147099,75 177,5 88,75 8,27 43,89 44,34 
15500 152003,08 180 90 8,54 44,51 44,96 
16000 156906,40 185 92,5 8,82 45,75 46,20 
16500 161809,73 190 95 9,09 46,98 47,43 
17000 166713,05 205 102,5 9,37 50,69 51,14 
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17500 171616,38 207,5 103,75 9,64 51,31 51,76 
18000 176519,70 210 105 9,92 51,93 52,38 
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 Kode Beton  = BN D 200 
 Po = 202,2 mm E = 19046,1 MPa 

Ao = 18153,1 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 0,9804 
500 4903,33 2,5 1,25 0,27 0,62 1,60 
1000 9806,65 5 2,5 0,54 1,24 2,22 
1500 14709,98 7,5 3,75 0,81 1,85 2,83 
2000 19613,30 12,5 6,25 1,08 3,09 4,07 
2500 24516,63 17,5 8,75 1,35 4,33 5,31 
3000 29419,95 27,5 13,75 1,62 6,80 7,78 
3500 34323,28 35 17,5 1,89 8,65 9,64 
4000 39226,60 42,5 21,25 2,16 10,51 11,49 
4500 44129,93 50 25 2,43 12,36 13,34 
5000 49033,25 57,5 28,75 2,70 14,22 15,20 
5500 53936,58 67,5 33,75 2,97 16,69 17,67 
6000 58839,90 72,5 36,25 3,24 17,93 18,91 
6500 63743,23 80 40 3,51 19,78 20,76 
7000 68646,55 85 42,5 3,78 21,02 22,00 
7500 73549,88 92,5 46,25 4,05 22,87 23,85 
8000 78453,20 97,5 48,75 4,32 24,11 25,09 
8500 83356,53 102,5 51,25 4,59 25,35 26,33 
9000 88259,85 107,5 53,75 4,86 26,58 27,56 
9500 93163,18 110,5 55,25 5,13 27,32 28,30 
10000 98066,50 122,5 61,25 5,40 30,29 31,27 
10500 102969,83 127,5 63,75 5,67 31,53 32,51 
11000 107873,15 135 67,5 5,94 33,38 34,36 
11500 112776,48 140 70 6,21 34,62 35,60 
12000 117679,80 147,5 73,75 6,48 36,47 37,45 
12500 122583,13 152,5 76,25 6,75 37,71 38,69 
13000 127486,45 160 80 7,02 39,56 40,55 
13500 132389,78 165 82,5 7,29 40,80 41,78 
14000 137293,10 170 85 7,56 42,04 43,02 
14500 142196,43 172,5 86,25 7,83 42,66 43,64 
15000 147099,75 177,5 88,75 8,10 43,89 44,87 
15500 152003,08 180 90 8,37 44,51 45,49 
16000 156906,40 185 92,5 8,64 45,75 46,73 
16500 161809,73 190 95 8,91 46,98 47,96 
17000 166713,05 195 97,5 9,18 48,22 49,20 
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17500 171616,38 197,5 98,75 9,45 48,84 49,82 
18000 176519,70 202,5 101,25 9,72 50,07 51,05 
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 Kode Beton  = BN E 200 
 Po = 202,2 mm E = 15152,02 MPa 

Ao = 17678,6 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 5,3149 
500 4903,33 0 0 0,28 0,00 5,31 
1000 9806,65 2,5 1,25 0,55 0,62 5,93 
1500 14709,98 5 2,5 0,83 1,24 6,55 
2000 19613,30 7,5 3,75 1,11 1,85 7,17 
2500 24516,63 12,5 6,25 1,39 3,09 8,41 
3000 29419,95 17,5 8,75 1,66 4,33 9,64 
3500 34323,28 25 12,5 1,94 6,18 11,50 
4000 39226,60 32,5 16,25 2,22 8,04 13,35 
4500 44129,93 37,5 18,75 2,50 9,27 14,59 
5000 49033,25 47,5 23,75 2,77 11,75 17,06 
5500 53936,58 55 27,5 3,05 13,60 18,92 
6000 58839,90 60 30 3,33 14,84 20,15 
6500 63743,23 67,5 33,75 3,61 16,69 22,01 
7000 68646,55 75 37,5 3,88 18,55 23,86 
7500 73549,88 82,5 41,25 4,16 20,40 25,72 
8000 78453,20 87,5 43,75 4,44 21,64 26,95 
8500 83356,53 97,5 48,75 4,72 24,11 29,42 
9000 88259,85 105 52,5 4,99 25,96 31,28 
9500 93163,18 112,5 56,25 5,27 27,82 33,13 
10000 98066,50 120 60 5,55 29,67 34,99 
10500 102969,83 125 62,5 5,82 30,91 36,22 
11000 107873,15 132,5 66,25 6,10 32,76 38,08 
11500 112776,48 142,5 71,25 6,38 35,24 40,55 
12000 117679,80 147,5 73,75 6,66 36,47 41,79 
12500 122583,13 157,5 78,75 6,93 38,95 44,26 
13000 127486,45 162,5 81,25 7,21 40,18 45,50 
13500 132389,78 172,5 86,25 7,49 42,66 47,97 
14000 137293,10 180 90 7,77 44,51 49,83 
14500 142196,43 187,5 93,75 8,04 46,36 51,68 
15000 147099,75 197,5 98,75 8,32 48,84 54,15 
15500 152003,08 202,5 101,25 8,60 50,07 55,39 
16000 156906,40 212,5 106,25 8,88 52,55 57,86 
16500 161809,73 220 110 9,15 54,40 59,72 
17000 166713,05 227,5 113,75 9,43 56,26 61,57 
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17500 171616,38 235 117,5 9,71 58,11 63,43 
18000 176519,70 245 122,5 9,98 60,58 65,90 
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 Kode Beton  = BN F 200 
 Po = 202,2 mm E = 18927,7 MPa 

Ao = 17678,6 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 -0,4121 
500 4903,33 10 5 0,28 2,47 2,06 
1000 9806,65 15 7,5 0,55 3,71 3,30 
1500 14709,98 22,5 11,25 0,83 5,56 5,15 
2000 19613,30 27,5 13,75 1,11 6,80 6,39 
2500 24516,63 32,5 16,25 1,39 8,04 7,62 
3000 29419,95 37,5 18,75 1,66 9,27 8,86 
3500 34323,28 42,5 21,25 1,94 10,51 10,10 
4000 39226,60 47,5 23,75 2,22 11,75 11,33 
4500 44129,93 55 27,5 2,50 13,60 13,19 
5000 49033,25 57,5 28,75 2,77 14,22 13,81 
5500 53936,58 67,5 33,75 3,05 16,69 16,28 
6000 58839,90 72,5 36,25 3,33 17,93 17,52 
6500 63743,23 77,5 38,75 3,61 19,16 18,75 
7000 68646,55 82,5 41,25 3,88 20,40 19,99 
7500 73549,88 90 45 4,16 22,26 21,84 
8000 78453,20 95 47,5 4,44 23,49 23,08 
8500 83356,53 100 50 4,72 24,73 24,32 
9000 88259,85 105 52,5 4,99 25,96 25,55 
9500 93163,18 112,5 56,25 5,27 27,82 27,41 
10000 98066,50 120 60 5,55 29,67 29,26 
10500 102969,83 122,5 61,25 5,82 30,29 29,88 
11000 107873,15 127,5 63,75 6,10 31,53 31,12 
11500 112776,48 135 67,5 6,38 33,38 32,97 
12000 117679,80 142,5 71,25 6,66 35,24 34,83 
12500 122583,13 147,5 73,75 6,93 36,47 36,06 
13000 127486,45 152,5 76,25 7,21 37,71 37,30 
13500 132389,78 157,5 78,75 7,49 38,95 38,53 
14000 137293,10 167,5 83,75 7,77 41,42 41,01 
14500 142196,43 172,5 86,25 8,04 42,66 42,24 
15000 147099,75 177,5 88,75 8,32 43,89 43,48 
15500 152003,08 185 92,5 8,60 45,75 45,33 
16000 156906,40 190 95 8,88 46,98 46,57 
16500 161809,73 197,5 98,75 9,15 48,84 48,43 
17000 166713,05 205 102,5 9,43 50,69 50,28 
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17500 171616,38 207,5 103,75 9,71 51,31 50,90 
18000 176519,70 215 107,5 9,98 53,17 52,75 
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 Kode Beton  = BS 0,9 D 200 
 Po = 202,2 mm E = 15986,4 MPa 

Ao = 17855,8 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 -2,4536 
500 4903,33 20 10 0,27 4,95 2,49 
1000 9806,65 27,5 13,75 0,55 6,80 4,35 
1500 14709,98 32,5 16,25 0,82 8,04 5,58 
2000 19613,30 40 20 1,10 9,89 7,44 
2500 24516,63 47,5 23,75 1,37 11,75 9,29 
3000 29419,95 52,5 26,25 1,65 12,98 10,53 
3500 34323,28 57,5 28,75 1,92 14,22 11,76 
4000 39226,60 65 32,5 2,20 16,07 13,62 
4500 44129,93 72,5 36,25 2,47 17,93 15,47 
5000 49033,25 80 40 2,75 19,78 17,33 
5500 53936,58 90 45 3,02 22,26 19,80 
6000 58839,90 92,5 46,25 3,30 22,87 20,42 
6500 63743,23 102,5 51,25 3,57 25,35 22,89 
7000 68646,55 110 55 3,84 27,20 24,75 
7500 73549,88 115 57,5 4,12 28,44 25,98 
8000 78453,20 125 62,5 4,39 30,91 28,46 
8500 83356,53 135 67,5 4,67 33,38 30,93 
9000 88259,85 137,5 68,75 4,94 34,00 31,55 
9500 93163,18 147,5 73,75 5,22 36,47 34,02 
10000 98066,50 152,5 76,25 5,49 37,71 35,26 
10500 102969,83 160 80 5,77 39,56 37,11 
11000 107873,15 167,5 83,75 6,04 41,42 38,97 
11500 112776,48 175 87,5 6,32 43,27 40,82 
12000 117679,80 182,5 91,25 6,59 45,13 42,67 
12500 122583,13 187,5 93,75 6,87 46,36 43,91 
13000 127486,45 195 97,5 7,14 48,22 45,77 
13500 132389,78 200 100 7,41 49,46 47,00 
14000 137293,10 207,5 103,75 7,69 51,31 48,86 
14500 142196,43 217,5 108,75 7,96 53,78 51,33 
15000 147099,75 225 112,5 8,24 55,64 53,18 
15500 152003,08 230 115 8,51 56,87 54,42 
16000 156906,40 237,5 118,75 8,79 58,73 56,28 
16500 161809,73 245 122,5 9,06 60,58 58,13 
17000 166713,05 250 125 9,34 61,82 59,37 
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17500 171616,38 257,5 128,75 9,61 63,67 61,22 
18000 176519,70 260 130 9,89 64,29 61,84 
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 Kode Beton  = BS 0,9 E 200 
 Po = 202,2 mm E = 17814,59 MPa 

Ao = 18224,9 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 1,204 
500 4903,33 5 2,5 0,27 1,24 2,44 
1000 9806,65 10 5 0,54 2,47 3,68 
1500 14709,98 15 7,5 0,81 3,71 4,91 
2000 19613,30 20 10 1,08 4,95 6,15 
2500 24516,63 25 12,5 1,35 6,18 7,39 
3000 29419,95 30 15 1,61 7,42 8,62 
3500 34323,28 37,5 18,75 1,88 9,27 10,48 
4000 39226,60 42,5 21,25 2,15 10,51 11,71 
4500 44129,93 50 25 2,42 12,36 13,57 
5000 49033,25 55 27,5 2,69 13,60 14,80 
5500 53936,58 62,5 31,25 2,96 15,45 16,66 
6000 58839,90 67,5 33,75 3,23 16,69 17,90 
6500 63743,23 72,5 36,25 3,50 17,93 19,13 
7000 68646,55 80 40 3,77 19,78 20,99 
7500 73549,88 85 42,5 4,04 21,02 22,22 
8000 78453,20 90 45 4,30 22,26 23,46 
8500 83356,53 97,5 48,75 4,57 24,11 25,31 
9000 88259,85 105 52,5 4,84 25,96 27,17 
9500 93163,18 110 55 5,11 27,20 28,40 
10000 98066,50 117,5 58,75 5,38 29,06 30,26 
10500 102969,83 120 60 5,65 29,67 30,88 
11000 107873,15 127,5 63,75 5,92 31,53 32,73 
11500 112776,48 135 67,5 6,19 33,38 34,59 
12000 117679,80 140 70 6,46 34,62 35,82 
12500 122583,13 147,5 73,75 6,73 36,47 37,68 
13000 127486,45 152,5 76,25 7,00 37,71 38,91 
13500 132389,78 160 80 7,26 39,56 40,77 
14000 137293,10 165 82,5 7,53 40,80 42,01 
14500 142196,43 170 85 7,80 42,04 43,24 
15000 147099,75 177,5 88,75 8,07 43,89 45,10 
15500 152003,08 185 92,5 8,34 45,75 46,95 
16000 156906,40 195 97,5 8,61 48,22 49,42 
16500 161809,73 200 100 8,88 49,46 50,66 
17000 166713,05 205 102,5 9,15 50,69 51,90 
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17500 171616,38 210 105 9,42 51,93 53,13 
18000 176519,70 215 107,5 9,69 53,17 54,37 
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 Kode Beton  = BS 0,9 F 200 
 Po = 202,2 mm E = 19092,25 MPa 

Ao = 18093,5 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 2,2614 
500 4903,33 2,5 1,25 0,27 0,62 2,88 
1000 9806,65 5 2,5 0,54 1,24 3,50 
1500 14709,98 7,5 3,75 0,81 1,85 4,12 
2000 19613,30 12,5 6,25 1,08 3,09 5,35 
2500 24516,63 17,5 8,75 1,35 4,33 6,59 
3000 29419,95 25 12,5 1,63 6,18 8,44 
3500 34323,28 27,5 13,75 1,90 6,80 9,06 
4000 39226,60 35 17,5 2,17 8,65 10,92 
4500 44129,93 40 20 2,44 9,89 12,15 
5000 49033,25 45 22,5 2,71 11,13 13,39 
5500 53936,58 52,5 26,25 2,98 12,98 15,24 
6000 58839,90 57,5 28,75 3,25 14,22 16,48 
6500 63743,23 62,5 31,25 3,52 15,45 17,72 
7000 68646,55 67,5 33,75 3,79 16,69 18,95 
7500 73549,88 75 37,5 4,06 18,55 20,81 
8000 78453,20 80 40 4,34 19,78 22,04 
8500 83356,53 85 42,5 4,61 21,02 23,28 
9000 88259,85 92,5 46,25 4,88 22,87 25,13 
9500 93163,18 97,5 48,75 5,15 24,11 26,37 
10000 98066,50 100 50 5,42 24,73 26,99 
10500 102969,83 107,5 53,75 5,69 26,58 28,84 
11000 107873,15 115 57,5 5,96 28,44 30,70 
11500 112776,48 117,5 58,75 6,23 29,06 31,32 
12000 117679,80 125 62,5 6,50 30,91 33,17 
12500 122583,13 130 65 6,77 32,15 34,41 
13000 127486,45 135 67,5 7,05 33,38 35,64 
13500 132389,78 142,5 71,25 7,32 35,24 37,50 
14000 137293,10 147,5 73,75 7,59 36,47 38,74 
14500 142196,43 155 77,5 7,86 38,33 40,59 
15000 147099,75 160 80 8,13 39,56 41,83 
15500 152003,08 167,5 83,75 8,40 41,42 43,68 
16000 156906,40 172,5 86,25 8,67 42,66 44,92 
16500 161809,73 177,5 88,75 8,94 43,89 46,15 
17000 166713,05 185 92,5 9,21 45,75 48,01 
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17500 171616,38 190 95 9,48 46,98 49,24 
18000 176519,70 197,5 98,75 9,76 48,84 51,10 
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 Kode Beton  = BN D 500 
 Po = 202,2 mm E = 12888,39 MPa 

Ao = 17855,80 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 5,6105 
500 4903,33 0 0 0,27 0,00 5,61 
1000 9806,65 5 2,5 0,55 1,24 6,85 
1500 14709,98 10 5 0,82 2,47 8,08 
2000 19613,30 15 7,5 1,10 3,71 9,32 
2500 24516,63 22,5 11,25 1,37 5,56 11,17 
3000 29419,95 30 15 1,65 7,42 13,03 
3500 34323,28 37,5 18,75 1,92 9,27 14,88 
4000 39226,60 47,5 23,75 2,20 11,75 17,36 
4500 44129,93 55 27,5 2,47 13,60 19,21 
5000 49033,25 60 30 2,75 14,84 20,45 
5500 53936,58 67,5 33,75 3,02 16,69 22,30 
6000 58839,90 75 37,5 3,30 18,55 24,16 
6500 63743,23 82,5 41,25 3,57 20,40 26,01 
7000 68646,55 87,5 43,75 3,84 21,64 27,25 
7500 73549,88 95 47,5 4,12 23,49 29,10 
8000 78453,20 100 50 4,39 24,73 30,34 
8500 83356,53 110 55 4,67 27,20 32,81 
9000 88259,85 120 60 4,94 29,67 35,28 
9500 93163,18 127,5 63,75 5,22 31,53 37,14 
10000 98066,50 135 67,5 5,49 33,38 38,99 
10500 102969,83 147,5 73,75 5,77 36,47 42,08 
11000 107873,15 160 80 6,04 39,56 45,18 
11500 112776,48 170 85 6,32 42,04 47,65 
12000 117679,80 180 90 6,59 44,51 50,12 
12500 122583,13 195 97,5 6,87 48,22 53,83 
13000 127486,45 202,5 101,25 7,14 50,07 55,68 
13500 132389,78 215 107,5 7,41 53,17 58,78 
14000 137293,10 225 112,5 7,69 55,64 61,25 
14500 142196,43 232,5 116,25 7,96 57,49 63,10 
15000 147099,75 240 120 8,24 59,35 64,96 
15500 152003,08 247,5 123,75 8,51 61,20 66,81 
16000 156906,40 255 127,5 8,79 63,06 68,67 
16500 161809,73 262,5 131,25 9,06 64,91 70,52 
17000 166713,05 270 135 9,34 66,77 72,38 
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17500 171616,38 280 140 9,61 69,24 74,85 
18000 176519,70 287,5 143,75 9,89 71,09 76,70 
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 Kode Beton  = BN E 500 
 Po = 202,2 mm E = 11099,51 MPa 

Ao = 18573,55 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 5,2578 
500 4903,33 0 0 0,26 0,00 5,26 
1000 9806,65 5 2,5 0,53 1,24 6,49 
1500 14709,98 10 5 0,79 2,47 7,73 
2000 19613,30 17,5 8,75 1,06 4,33 9,59 
2500 24516,63 27,5 13,75 1,32 6,80 12,06 
3000 29419,95 35 17,5 1,58 8,65 13,91 
3500 34323,28 42,5 21,25 1,85 10,51 15,77 
4000 39226,60 47,5 23,75 2,11 11,75 17,00 
4500 44129,93 57,5 28,75 2,38 14,22 19,48 
5000 49033,25 67,5 33,75 2,64 16,69 21,95 
5500 53936,58 80 40 2,90 19,78 25,04 
6000 58839,90 90 45 3,17 22,26 27,51 
6500 63743,23 97,5 48,75 3,43 24,11 29,37 
7000 68646,55 100 50 3,70 24,73 29,99 
7500 73549,88 117,5 58,75 3,96 29,06 34,31 
8000 78453,20 127,5 63,75 4,22 31,53 36,79 
8500 83356,53 137,5 68,75 4,49 34,00 39,26 
9000 88259,85 147,5 73,75 4,75 36,47 41,73 
9500 93163,18 157,5 78,75 5,02 38,95 44,20 
10000 98066,50 165 82,5 5,28 40,80 46,06 
10500 102969,83 177,5 88,75 5,54 43,89 49,15 
11000 107873,15 185 92,5 5,81 45,75 51,00 
11500 112776,48 197,5 98,75 6,07 48,84 54,10 
12000 117679,80 205 102,5 6,34 50,69 55,95 
12500 122583,13 215 107,5 6,60 53,17 58,42 
13000 127486,45 225 112,5 6,86 55,64 60,90 
13500 132389,78 235 117,5 7,13 58,11 63,37 
14000 137293,10 245 122,5 7,39 60,58 65,84 
14500 142196,43 255 127,5 7,66 63,06 68,31 
15000 147099,75 265 132,5 7,92 65,53 70,79 
15500 152003,08 275 137,5 8,18 68,00 73,26 
16000 156906,40 285 142,5 8,45 70,47 75,73 
16500 161809,73 295 147,5 8,71 72,95 78,21 
17000 166713,05 305 152,5 8,98 75,42 80,68 
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17500 171616,38 315 157,5 9,24 77,89 83,15 
18000 176519,70 325 162,5 9,50 80,37 85,62 
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 Kode Beton  = BN F 500  
 Po = 202,2 mm E = 12023,73 MPa 

Ao = 18105,4 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 3,1928 
500 4903,33 5 2,5 0,27 1,24 4,43 
1000 9806,65 10 5 0,54 2,47 5,67 
1500 14709,98 15 7,5 0,81 3,71 6,90 
2000 19613,30 22,5 11,25 1,08 5,56 8,76 
2500 24516,63 30 15 1,35 7,42 10,61 
3000 29419,95 37,5 18,75 1,62 9,27 12,47 
3500 34323,28 47,5 23,75 1,90 11,75 14,94 
4000 39226,60 55 27,5 2,17 13,60 16,79 
4500 44129,93 62,5 31,25 2,44 15,45 18,65 
5000 49033,25 70 35 2,71 17,31 20,50 
5500 53936,58 80 40 2,98 19,78 22,98 
6000 58839,90 92,5 46,25 3,25 22,87 26,07 
6500 63743,23 105 52,5 3,52 25,96 29,16 
7000 68646,55 117,5 58,75 3,79 29,06 32,25 
7500 73549,88 125 62,5 4,06 30,91 34,10 
8000 78453,20 135 67,5 4,33 33,38 36,58 
8500 83356,53 140 70 4,60 34,62 37,81 
9000 88259,85 150 75 4,87 37,09 40,28 
9500 93163,18 160 80 5,15 39,56 42,76 
10000 98066,50 175 87,5 5,42 43,27 46,47 
10500 102969,83 185 92,5 5,69 45,75 48,94 
11000 107873,15 195 97,5 5,96 48,22 51,41 
11500 112776,48 205 102,5 6,23 50,69 53,89 
12000 117679,80 215 107,5 6,50 53,17 56,36 
12500 122583,13 227,5 113,75 6,77 56,26 59,45 
13000 127486,45 230 115 7,04 56,87 60,07 
13500 132389,78 242,5 121,25 7,31 59,97 63,16 
14000 137293,10 247,5 123,75 7,58 61,20 64,39 
14500 142196,43 252,5 126,25 7,85 62,44 65,63 
15000 147099,75 260 130 8,12 64,29 67,49 
15500 152003,08 265 132,5 8,40 65,53 68,72 
16000 156906,40 277,5 138,75 8,67 68,62 71,81 
16500 161809,73 287,5 143,75 8,94 71,09 74,29 
17000 166713,05 292,5 146,25 9,21 72,33 75,52 
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17500 171616,38 305 152,5 9,48 75,42 78,61 
18000 176519,70 315 157,5 9,75 77,89 81,09 
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 Kode Beton  = BS 0,9 D 500 
 Po = 202,2 mm E = 10796,53 MPa 

Ao = 18573,55 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 -3,4669 
500 4903,33 20 10 0,26 4,95 1,48 
1000 9806,65 30 15 0,53 7,42 3,95 
1500 14709,98 40 20 0,79 9,89 6,42 
2000 19613,30 52,5 26,25 1,06 12,98 9,52 
2500 24516,63 65 32,5 1,32 16,07 12,61 
3000 29419,95 75 37,5 1,58 18,55 15,08 
3500 34323,28 85 42,5 1,85 21,02 17,55 
4000 39226,60 95 47,5 2,11 23,49 20,02 
4500 44129,93 105 52,5 2,38 25,96 22,50 
5000 49033,25 115 57,5 2,64 28,44 24,97 
5500 53936,58 127,5 63,75 2,90 31,53 28,06 
6000 58839,90 145 72,5 3,17 35,86 32,39 
6500 63743,23 157,5 78,75 3,43 38,95 35,48 
7000 68646,55 165 82,5 3,70 40,80 37,33 
7500 73549,88 175 87,5 3,96 43,27 39,81 
8000 78453,20 185 92,5 4,22 45,75 42,28 
8500 83356,53 195 97,5 4,49 48,22 44,75 
9000 88259,85 202,5 101,25 4,75 50,07 46,61 
9500 93163,18 212,5 106,25 5,02 52,55 49,08 
10000 98066,50 222,5 111,25 5,28 55,02 51,55 
10500 102969,83 230 115 5,54 56,87 53,41 
11000 107873,15 242,5 121,25 5,81 59,97 56,50 
11500 112776,48 250 125 6,07 61,82 58,35 
12000 117679,80 260 130 6,34 64,29 60,83 
12500 122583,13 270 135 6,60 66,77 63,30 
13000 127486,45 280 140 6,86 69,24 65,77 
13500 132389,78 290 145 7,13 71,71 68,24 
14000 137293,10 300 150 7,39 74,18 70,72 
14500 142196,43 310 155 7,66 76,66 73,19 
15000 147099,75 320 160 7,92 79,13 75,66 
15500 152003,08 330 165 8,18 81,60 78,14 
16000 156906,40 340 170 8,45 84,08 80,61 
16500 161809,73 350 175 8,71 86,55 83,08 
17000 166713,05 360 180 8,98 89,02 85,55 
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17500 171616,38 365 182,5 9,24 90,26 86,79 
18000 176519,70 370 185 9,50 91,49 88,03 
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 Kode Beton  = BS 0,9 E 500 
 Po = 202,2 mm E = 12988,02 MPa 

Ao = 17678,57 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 5,167 
500 4903,33 0 0 0,28 0,00 5,17 
1000 9806,65 0 0 0,55 0,00 5,17 
1500 14709,98 0 0 0,83 0,00 5,17 
2000 19613,30 10 5 1,11 2,47 7,64 
2500 24516,63 20 10 1,39 4,95 10,11 
3000 29419,95 27,5 13,75 1,66 6,80 11,97 
3500 34323,28 37,5 18,75 1,94 9,27 14,44 
4000 39226,60 42,5 21,25 2,22 10,51 15,68 
4500 44129,93 52,5 26,25 2,50 12,98 18,15 
5000 49033,25 60 30 2,77 14,84 20,00 
5500 53936,58 70 35 3,05 17,31 22,48 
6000 58839,90 77,5 38,75 3,33 19,16 24,33 
6500 63743,23 85 42,5 3,61 21,02 26,19 
7000 68646,55 95 47,5 3,88 23,49 28,66 
7500 73549,88 105 52,5 4,16 25,96 31,13 
8000 78453,20 115 57,5 4,44 28,44 33,60 
8500 83356,53 120 60 4,72 29,67 34,84 
9000 88259,85 132,5 66,25 4,99 32,76 37,93 
9500 93163,18 135 67,5 5,27 33,38 38,55 
10000 98066,50 145 72,5 5,55 35,86 41,02 
10500 102969,83 152,5 76,25 5,82 37,71 42,88 
11000 107873,15 162,5 81,25 6,10 40,18 45,35 
11500 112776,48 170 85 6,38 42,04 47,20 
12000 117679,80 177,5 88,75 6,66 43,89 49,06 
12500 122583,13 187,5 93,75 6,93 46,36 51,53 
13000 127486,45 195 97,5 7,21 48,22 53,39 
13500 132389,78 205 102,5 7,49 50,69 55,86 
14000 137293,10 215 107,5 7,77 53,17 58,33 
14500 142196,43 225 112,5 8,04 55,64 60,80 
15000 147099,75 232,5 116,25 8,32 57,49 62,66 
15500 152003,08 240 120 8,60 59,35 64,51 
16000 156906,40 250 125 8,88 61,82 66,99 
16500 161809,73 260 130 9,15 64,29 69,46 
17000 166713,05 270 135 9,43 66,77 71,93 
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17500 171616,38 280 140 9,71 69,24 74,41 
18000 176519,70 290 145 9,98 71,71 76,88 
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 Kode Beton  = BS 0,9 F 500 
 Po = 202,2 mm E = 10588,96 MPa 

Ao = 17891,35 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 5,3901 
500 4903,33 0 0 0,27 0,00 5,39 
1000 9806,65 10 5 0,55 2,47 7,86 
1500 14709,98 15 7,5 0,82 3,71 9,10 
2000 19613,30 20 10 1,10 4,95 10,34 
2500 24516,63 30 15 1,37 7,42 12,81 
3000 29419,95 40 20 1,64 9,89 15,28 
3500 34323,28 50 25 1,92 12,36 17,75 
4000 39226,60 60 30 2,19 14,84 20,23 
4500 44129,93 70 35 2,47 17,31 22,70 
5000 49033,25 80 40 2,74 19,78 25,17 
5500 53936,58 90 45 3,01 22,26 27,65 
6000 58839,90 100 50 3,29 24,73 30,12 
6500 63743,23 105 52,5 3,56 25,96 31,35 
7000 68646,55 115 57,5 3,84 28,44 33,83 
7500 73549,88 125 62,5 4,11 30,91 36,30 
8000 78453,20 135 67,5 4,38 33,38 38,77 
8500 83356,53 145 72,5 4,66 35,86 41,25 
9000 88259,85 155 77,5 4,93 38,33 43,72 
9500 93163,18 165 82,5 5,21 40,80 46,19 
10000 98066,50 175 87,5 5,48 43,27 48,66 
10500 102969,83 190 95 5,76 46,98 52,37 
11000 107873,15 197,5 98,75 6,03 48,84 54,23 
11500 112776,48 210 105 6,30 51,93 57,32 
12000 117679,80 222,5 111,25 6,58 55,02 60,41 
12500 122583,13 230 115 6,85 56,87 62,26 
13000 127486,45 245 122,5 7,13 60,58 65,97 
13500 132389,78 255 127,5 7,40 63,06 68,45 
14000 137293,10 265 132,5 7,67 65,53 70,92 
14500 142196,43 275 137,5 7,95 68,00 73,39 
15000 147099,75 290 145 8,22 71,71 77,10 
15500 152003,08 305 152,5 8,50 75,42 80,81 
16000 156906,40 312,5 156,25 8,77 77,27 82,67 
16500 161809,73 325 162,5 9,04 80,37 85,76 
17000 166713,05 335 167,5 9,32 82,84 88,23 
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17500 171616,38 350 175 9,59 86,55 91,94 
18000 176519,70 355 177,5 9,87 87,78 93,17 
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 Kode Beton  = BN D 800 
 Po = 202,2 mm E = 5025 MPa 

Ao = 17797 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 4,509 
500 4903,33 25 12,5 0,28 6,18 10,69 
1000 9806,65 40 20 0,55 9,89 14,40 
1500 14709,98 55 27,5 0,83 13,60 18,11 
2000 19613,30 70 35 1,10 17,31 21,82 
2500 24516,63 90 45 1,38 22,26 26,76 
3000 29419,95 120 60 1,65 29,67 34,18 
3500 34323,28 137,5 68,75 1,93 34,00 38,51 
4000 39226,60 150 75 2,20 37,09 41,60 
4500 44129,93 170 85 2,48 42,04 46,55 
5000 49033,25 197,5 98,75 2,76 48,84 53,35 
5500 53936,58 220 110 3,03 54,40 58,91 
6000 58839,90 240 120 3,31 59,35 63,86 
6500 63743,23 265 132,5 3,58 65,53 70,04 
7000 68646,55 280 140 3,86 69,24 73,75 
7500 73549,88 297,5 148,75 4,13 73,57 78,07 
8000 78453,20 320 160 4,41 79,13 83,64 
8500 83356,53 340 170 4,68 84,08 88,58 
9000 88259,85 365 182,5 4,96 90,26 94,77 
9500 93163,18 390 195 5,23 96,44 100,95 
10000 98066,50 420 210 5,51 103,86 108,37 
10500 102969,83 440 220 5,79 108,80 113,31 
11000 107873,15 465 232,5 6,06 114,99 119,49 
11500 112776,48 480 240 6,34 118,69 123,20 
12000 117679,80 510 255 6,61 126,11 130,62 
12500 122583,13 540 270 6,89 133,53 138,04 
13000 127486,45 567,5 283,75 7,16 140,33 144,84 
13500 132389,78 590 295 7,44 145,90 150,40 
14000 137293,10 615 307,5 7,71 152,08 156,59 
14500 142196,43 615 307,5 7,99 152,08 156,59 
15000 147099,75 630 315 8,27 155,79 160,30 
15500 152003,08 650 325 8,54 160,73 165,24 
16000 156906,40 675 337,5 8,82 166,91 171,42 
16500 161809,73 710 355 9,09 175,57 180,08 
17000 166713,05 747,5 373,75 9,37 184,84 189,35 
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17500 171616,38 760 380 9,64 187,93 192,44 
18000 176519,70 780 390 9,92 192,88 197,39 
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 Kode Beton  = BN E 800 
 Po = 202,2 mm E = 4160,67 MPa 

Ao = 18393 mm2 Beban Maks = 15000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 6,7614 
500 4903,33 0 0 0,27 0,00 6,76 
1000 9806,65 5 2,5 0,53 1,24 8,00 
1500 14709,98 30 15 0,80 7,42 14,18 
2000 19613,30 50 25 1,07 12,36 19,13 
2500 24516,63 90 45 1,33 22,26 29,02 
3000 29419,95 120 60 1,60 29,67 36,43 
3500 34323,28 150 75 1,87 37,09 43,85 
4000 39226,60 180 90 2,13 44,51 51,27 
4500 44129,93 210 105 2,40 51,93 58,69 
5000 49033,25 250 125 2,67 61,82 68,58 
5500 53936,58 280 140 2,93 69,24 76,00 
6000 58839,90 330 165 3,20 81,60 88,36 
6500 63743,23 350 175 3,47 86,55 93,31 
7000 68646,55 380 190 3,73 93,97 100,73 
7500 73549,88 420 210 4,00 103,86 110,62 
8000 78453,20 440 220 4,27 108,80 115,56 
8500 83356,53 470 235 4,53 116,22 122,98 
9000 88259,85 500 250 4,80 123,64 130,40 
9500 93163,18 520 260 5,07 128,59 135,35 
10000 98066,50 540 270 5,33 133,53 140,29 
10500 102969,83 560 280 5,60 138,48 145,24 
11000 107873,15 580 290 5,86 143,42 150,18 
11500 112776,48 600 300 6,13 148,37 155,13 
12000 117679,80 625 312,5 6,40 154,55 161,31 
12500 122583,13 640 320 6,66 158,26 165,02 
13000 127486,45 667 333,5 6,93 164,94 171,70 
13500 132389,78 689 344,5 7,20 170,38 177,14 
14000 137293,10 721 360,5 7,46 178,29 185,05 
14500 142196,43 735 367,5 7,73 181,75 188,51 
15000 147099,75 750 375 8,00 185,46 192,22 
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 Kode Beton  = BN F 800 
 Po = 202,2 mm E = 8458,18 MPa 

Ao = 18429 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 -9,159 
500 4903,33 35 17,5 0,27 8,65 -0,50 
1000 9806,65 60 30 0,53 14,84 5,68 
1500 14709,98 75 37,5 0,80 18,55 9,39 
2000 19613,30 90 45 1,06 22,26 13,10 
2500 24516,63 105 52,5 1,33 25,96 16,81 
3000 29419,95 120 60 1,60 29,67 20,51 
3500 34323,28 130 65 1,86 32,15 22,99 
4000 39226,60 150 75 2,13 37,09 27,93 
4500 44129,93 160 80 2,39 39,56 30,41 
5000 49033,25 170 85 2,66 42,04 32,88 
5500 53936,58 185 92,5 2,93 45,75 36,59 
6000 58839,90 200 100 3,19 49,46 40,30 
6500 63743,23 215 107,5 3,46 53,17 44,01 
7000 68646,55 230 115 3,72 56,87 47,72 
7500 73549,88 240 120 3,99 59,35 50,19 
8000 78453,20 250 125 4,26 61,82 52,66 
8500 83356,53 265 132,5 4,52 65,53 56,37 
9000 88259,85 280 140 4,79 69,24 60,08 
9500 93163,18 295 147,5 5,06 72,95 63,79 
10000 98066,50 300 150 5,32 74,18 65,02 
10500 102969,83 315 157,5 5,59 77,89 68,73 
11000 107873,15 330 165 5,85 81,60 72,44 
11500 112776,48 340 170 6,12 84,08 74,92 
12000 117679,80 350 175 6,39 86,55 77,39 
12500 122583,13 365 182,5 6,65 90,26 81,10 
13000 127486,45 380 190 6,92 93,97 84,81 
13500 132389,78 390 195 7,18 96,44 87,28 
14000 137293,10 400 200 7,45 98,91 89,75 
14500 142196,43 420 210 7,72 103,86 94,70 
15000 147099,75 425 212,5 7,98 105,09 95,93 
15500 152003,08 440 220 8,25 108,80 99,64 
16000 156906,40 450 225 8,51 111,28 102,12 
16500 161809,73 460 230 8,78 113,75 104,59 
17000 166713,05 470 235 9,05 116,22 107,06 
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17500 171616,38 480 240 9,31 118,69 109,54 
18000 176519,70 495 247,5 9,58 122,40 113,24 
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 Kode Beton  = BS 0,9 D 800 
 Po = 202,2 mm E = 5248,95 MPa 

Ao = 17797 mm2 Beban Maks = 16500 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 2,60 
500 4903,33 30 15 0,28 7,42 10,01 
1000 9806,65 50 25 0,55 12,36 14,96 
1500 14709,98 70 35 0,83 17,31 19,90 
2000 19613,30 85 42,5 1,10 21,02 23,61 
2500 24516,63 100 50 1,38 24,73 27,32 
3000 29419,95 110 55 1,65 27,20 29,80 
3500 34323,28 130 65 1,93 32,15 34,74 
4000 39226,60 145 72,5 2,20 35,86 38,45 
4500 44129,93 160 80 2,48 39,56 42,16 
5000 49033,25 180 90 2,76 44,51 47,11 
5500 53936,58 200 100 3,03 49,46 52,05 
6000 58839,90 225 112,5 3,31 55,64 58,23 
6500 63743,23 244 122 3,58 60,34 62,93 
7000 68646,55 257 128,5 3,86 63,55 66,15 
7500 73549,88 280 140 4,13 69,24 71,83 
8000 78453,20 295 147,5 4,41 72,95 75,54 
8500 83356,53 320 160 4,68 79,13 81,72 
9000 88259,85 340 170 4,96 84,08 86,67 
9500 93163,18 360 180 5,23 89,02 91,62 
10000 98066,50 382 191 5,51 94,46 97,06 
10500 102969,83 410 205 5,79 101,38 103,98 
11000 107873,15 425 212,5 6,06 105,09 107,69 
11500 112776,48 440 220 6,34 108,80 111,40 
12000 117679,80 465 232,5 6,61 114,99 117,58 
12500 122583,13 480 240 6,89 118,69 121,29 
13000 127486,45 500 250 7,16 123,64 126,24 
13500 132389,78 527 263,5 7,44 130,32 132,91 
14000 137293,10 545 272,5 7,71 134,77 137,36 
14500 142196,43 568 284 7,99 140,45 143,05 
15000 147099,75 590 295 8,27 145,90 148,49 
15500 152003,08 630 315 8,54 155,79 158,38 
16000 156906,40 656 328 8,82 162,22 164,81 
16500 161809,73 690 345 9,09 170,62 173,22 
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 Kode Beton  = BS 0,9 E 800 
 Po = 202,2 mm E = 6694,07 MPa 

Ao = 17679 mm2 Beban Maks = 18000 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 4,5023 
500 4903,33 0 0 0,28 0,00 4,50 
1000 9806,65 20 10 0,55 4,95 9,45 
1500 14709,98 40 20 0,83 9,89 14,39 
2000 19613,30 50 25 1,11 12,36 16,87 
2500 24516,63 80 40 1,39 19,78 24,28 
3000 29419,95 95 47,5 1,66 23,49 27,99 
3500 34323,28 100 50 1,94 24,73 29,23 
4000 39226,60 120 60 2,22 29,67 34,18 
4500 44129,93 140 70 2,50 34,62 39,12 
5000 49033,25 150 75 2,77 37,09 41,59 
5500 53936,58 170 85 3,05 42,04 46,54 
6000 58839,90 180 90 3,33 44,51 49,01 
6500 63743,23 200 100 3,61 49,46 53,96 
7000 68646,55 210 105 3,88 51,93 56,43 
7500 73549,88 220 110 4,16 54,40 58,90 
8000 78453,20 250 125 4,44 61,82 66,32 
8500 83356,53 270 135 4,72 66,77 71,27 
9000 88259,85 290 145 4,99 71,71 76,21 
9500 93163,18 300 150 5,27 74,18 78,69 
10000 98066,50 320 160 5,55 79,13 83,63 
10500 102969,83 330 165 5,82 81,60 86,10 
11000 107873,15 350 175 6,10 86,55 91,05 
11500 112776,48 370 185 6,38 91,49 96,00 
12000 117679,80 390 195 6,66 96,44 100,94 
12500 122583,13 410 205 6,93 101,38 105,89 
13000 127486,45 430 215 7,21 106,33 110,83 
13500 132389,78 450 225 7,49 111,28 115,78 
14000 137293,10 470 235 7,77 116,22 120,72 
14500 142196,43 480 240 8,04 118,69 123,20 
15000 147099,75 510 255 8,32 126,11 130,62 
15500 152003,08 520 260 8,60 128,59 133,09 
16000 156906,40 550 275 8,88 136,00 140,51 
16500 161809,73 560 280 9,15 138,48 142,98 
17000 166713,05 570 285 9,43 140,95 145,45 
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17500 171616,38 580 290 9,71 143,42 147,92 
18000 176519,70 585 292,5 9,98 144,66 149,16 
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 Kode Beton  = BS 0,9 F 800 
 Po = 202,2 mm E = 3162,39 MPa 

Ao = 17915 mm2 Beban Maks = 11500 Kgf 

 Beban Strainometer Strainometer Tegangan Regangan ε 

Koreksi 
Kgf N (ΔP) (ΔP/2) (Mpa) ε (10^-5) ε (10^-5) 

0 0,00 0 0 0,00 0,00 3,7089 
500 4903,33 30 15 0,27 7,42 11,13 
1000 9806,65 50 25 0,55 12,36 16,07 
1500 14709,98 80 40 0,82 19,78 23,49 
2000 19613,30 120 60 1,09 29,67 33,38 
2500 24516,63 160 80 1,37 39,56 43,27 
3000 29419,95 200 100 1,64 49,46 53,16 
3500 34323,28 240 120 1,92 59,35 63,06 
4000 39226,60 285 142,5 2,19 70,47 74,18 
4500 44129,93 325 162,5 2,46 80,37 84,07 
5000 49033,25 370 185 2,74 91,49 95,20 
5500 53936,58 410 205 3,01 101,38 105,09 
6000 58839,90 460 230 3,28 113,75 117,46 
6500 63743,23 510 255 3,56 126,11 129,82 
7000 68646,55 560 280 3,83 138,48 142,19 
7500 73549,88 600 300 4,11 148,37 152,08 
8000 78453,20 630 315 4,38 155,79 159,50 
8500 83356,53 655 327,5 4,65 161,97 165,68 
9000 88259,85 682,5 341,25 4,93 168,77 172,48 
9500 93163,18 715 357,5 5,20 176,81 180,51 
10000 98066,50 740 370 5,47 182,99 186,70 
10500 102969,83 765 382,5 5,75 189,17 192,88 
11000 107873,15 780 390 6,02 192,88 196,59 
11500 112776,48 790 395 6,30 195,35 199,06 
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C.3. Pengujian Kuat Tarik Belah Beton 

Kode No. 
Berat Dimensi Beban 

Max 
Kuat 
Tarik 

Kuat Tarik 
Rata" 

(Kg) D 
(cm) 

T 
(cm) (KN) (Mpa) (Mpa) 

BN (27o 
C) 

A 13,32 15,33 30,33 170 2,33 
2,28 B 13,16 15,30 30,22 155 2,13 

C 13,30 15,37 30,33 175 2,39 

BS 0,9 
kg/m3 
(27o C) 

A 12,32 14,95 30,30 200 2,81 
3,18 B 12,18 15,00 30,20 235 3,30 

C 12,34 15,03 30,15 245 3,44 

BN (200o 
C) 

A 11,90 15,06 30,27 150,00 2,09 
2,12 B 12,00 15,06 30,83 140,00 1,92 

C 11,76 15,10 30,60 170,00 2,34 

BS 0,9 
kg/m3 

(200o C) 

A 12,08 15,25 30,18 145,00 2,01 
2,44 B 11,26 15,05 30,22 185,00 2,59 

C 11,24 15,00 30,33 195,00 2,73 

BN (500o 
C) 

A 12,02 15,23 30,25 135,00 1,86 
1,77 B 11,38 15,02 30,38 120,00 1,67 

C  - 15,03 30,32  -   - 

BS 0,9 
kg/m3 

(500o C) 

A 11,76 15,13 30,60 120,00 1,65 
1,72 B 10,82 15,07 30,18 140,00 1,96 

C 10,86 15,03 30,32 110,00 1,54 

BN (800o 
C) 

A 11,76 15,45 30,13 120,00 1,64 
1,50 B 11,22 15,03 30,25 150,00 2,10 

C 11,26 15,30 30,40 100,00 1,37 

BS 0,9 
kg/m3 

(800o C) 

A 10,88 15,03 30,23 75,00 1,05 
1,21 B 10,98 15,15 30,18 85,00 1,18 

C 10,84 15,05 30,25 100,00 1,40 
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C.4. Porositas Beton 

Kode No. 
Wk Wb Dimensi Volume ρair Porositas 

(%) 
Rata-

rata (%) (Kg) (Kg) D 
(cm) T (cm)  (cm3) (gr/cm3) 

BN (27 
C) 

A 3,74 3,77 10,05 20,175 1601,1 1 1,8737 
1,5488 

B 3,74 3,76 10,15 20,19 1634,3 1 1,2238 

BS 0,9 
kg/m3 
(27 C) 

A 3,62 3,63 10,1 20,07 1608,6 1 0,6216 
0,6174 

B 3,68 3,69 10,1 20,35 1631,1 1 0,6131 

BN 
(200 C) 

A 3,48 3,6 10 20,425 1604,8 1 7,4775 
8,6807 

B 3,42 3,58 10,025 20,5 1618,8 1 9,8840 

BS 0,9 
kg/m3 

(200 C) 

A 3,34 3,56 10,25 20,01 1651,8 1 13,3187 
13,4873 

B 3,36 3,58 10,075 20,2 1611 1 13,6558 

BN 
(500 C) 

A 3,44 3,7 10,225 20,45 1679,9 1 15,4771 
16,2170 

B 3,42 3,7 10,125 20,5 1651,2 1 16,9570 

BS 0,9 
kg/m3 

(500 C) 

A 3,36 3,66 10,2 20,35 1663,5 1 18,0340 
18,8265 

B 3,34 3,66 10,15 20,15 1631,1 1 19,6191 

BN 
(800 C) 

A 3,34 3,72 10,325 20,21 1692,8 1 22,4477 
23,7684 

B 3,38 3,78 10,05 20,09 1594,3 1 25,0890 

BS 0,9 
kg/m3 

(800 C) 

A 3,22 3,62 10,1 20,3 1627,1 1 24,5842 
25,1671 

B 3,24 3,66 10,15 20,15 1631,1 1 25,7500 
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C.5. Berat Jenis Beton 

Kode No. 
Berat Dimensi Berat 

Jenis Berat Jenis Rata-Rata 

(kg) D (cm) T (cm) kg/m3 kg/m3 

BN (27 
C) 

A 13,32 15,33 30,33 2378,78 

2355,60 

B 13,16 15,30 30,22 2367,63 
C 13,30 15,37 30,33 2362,86 
D 12,60 15,06 30,10 2349,03 
E 13,18 15,28 30,06 2392,06 
F 12,66 15,28 30,23 2283,26 

BS 0,9 
kg/m3 
(27 C) 

A 12,32 14,95 30,30 2315,18 

2296,41 

B 12,18 15,00 30,20 2281,36 
C 12,34 15,03 30,15 2307,46 
D 12,88 15,40 30,15 2292,57 
E 12,88 15,38 30,39 2280,76 
F 12,38 15,05 30,23 2301,15 

BN 
(200 C) 

A 11,90 15,06 30,27 2206,07 

2174,10 

B 12,00 15,06 30,83 2184,56 
C 11,76 15,10 30,60 2145,20 
D 11,74 15,20 30,38 2129,12 
E 11,74 15,00 30,21 2198,22 
F 11,82 15,00 30,65 2181,42 

BS 0,9 
kg/m3 

(200 C) 

A 12,08 15,25 30,18 2190,86 

2160,49 

B 11,26 15,05 30,22 2093,83 
C 11,24 15,00 30,33 2096,61 
D 11,56 15,08 30,33 2134,90 
E 12,14 15,23 30,40 2191,19 
F 12,34 15,18 30,24 2255,52 

BN 
(500 C) 

A 12,02 15,23 30,25 2180,29 

2130,48 

B 11,38 15,02 30,38 2115,00 
C  - 15,03 30,32  - 
D 11,46 15,08 30,41 2110,86 
E 11,98 15,38 30,38 2123,47 
F 11,78 15,18 30,65 2122,79 

BS 0,9 
kg/m3 

(500 C) 

A 11,76 15,13 30,60 2138,11 

2063,30 
B 10,82 15,07 30,18 2009,50 
C 10,86 15,03 30,32 2019,66 
D 11,08 15,38 30,35 1965,56 
E 11,02 15,00 30,30 2057,27 
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F 11,90 15,09 30,38 2189,71 

BN 
(800 C) 

A 11,76 15,45 30,13 2081,41 

2050,96 

B 11,22 15,03 30,25 2091,10 
C 11,26 15,30 30,40 2013,80 
D 11,18 15,05 30,20 2080,16 
E 11,14 15,30 30,33 1997,27 
F 11,44 15,32 30,40 2041,99 

BS 0,9 
kg/m3 

(800 C) 

A 10,88 15,03 30,23 2029,41 

2026,50 

B 10,98 15,15 30,18 2017,74 
C 10,84 15,05 30,25 2013,57 
D 10,92 15,05 30,23 2030,11 
E 11,00 15,00 30,37 2049,14 
F 10,96 15,10 30,30 2019,06 
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